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Pada zaman modern ini, maloklusi terjadi pada sebagian besar populasi.  

Maloklusi merupakan penyimpangan dari oklusi ideal yang nantinya akan 

berdampak pada ketidakpuasan dalam segi estetik.  Sistem klasifikasi yang paling 

umum digunakan adalah klasifikasi Angle dan klasifikasi Proffit-Ackerman 

merupakan penyempurnaan dari klasifikasi Angle.  Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui gambaran maloklusi yang terdapat pada siswa – siswi SDK 6 

BPK Penabur kelompok usia 11 – 12 tahun berdasarkan klasifikasi Angle dan 

klasifikasi Proffit – Ackerman.   

Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 54 orang terdiri dari 31 orang 

laki – laki dan 23 orang perempuan.  Penelitian ini dilakukan dengan melakukan 

pencetakan rahang atas dan rahang bawah sehingga didapatkan model studi,  

kemudian mengambil foto profil wajah dari arah lateral. 

Hasil yang didapatkan maloklusi kelas I Angle sebesar 40,74%, dimana tipe 

1 sebesar 22,73%, tipe 2 sebesar 0%, tipe 3 sebesar 0%, tipe 4 sebesar 9,09%, tipe 

5 sebesar 0%, kombinasi tipe 1 dan tipe 2 sebesar 31,82%, kombinasi tipe 1 dan 

tipe 3 sebesar 31,82%, dan kombinasi tipe 1, tipe 3 dan tipe 4 sebesar 4,55%.  

Maloklusi kelas II Angle sebesar 40,74%, dimana divisi I sebesar 63,64%,  divisi 

II sebesar 0%, dan subdivisi sebesar 36,36%.  Maloklusi kelas III Angle sebesar 

18,52%, dimana tipe 1 sebesar 10%, tipe 2 sebesar 70%, dan tipe 3 sebesar 20%.  

Untuk hasil dari klasifikasi Proffit-Ackerman didapatkan profil wajah cembung 

57,4%, profil wajah datar 33,3%, profil wajah cekung 9,3%.  Keadaan gigi 

berjejal 85,2% dan spacing 14,8%.  Keadaan gigitan bersilang posterior 16,7%, 

gigitan bersilang anterior 27,8%, overjet yang berlebih 29,6%, gigitan dalam 

anterior 42,6%.   

Kesimpulan penelitian ini maloklusi kelas III Angle memiliki jumlah yang 

paling sedikit dan dari analisis klasifikasi Proffit-Ackerman keadaan gigi berjejal 

memiliki persentase yang paling besar. 

 

Kata kunci : maloklusi, klasifikasi Angle, klasifikasi Proffit-Ackerman 
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ABSTRACT 

PREVIEW OF MALOCCLUSION IN SDK 6 BPK PENABUR STUDENTS 

AGED 11 – 12 YEARS BASED ON ANGLE CLASSIFICATION AND 

PROFFIT – ACKERMAN CLASSIFICATION 

 

In this modern age, malocclusion occurs in most populations. Malocclusion 

is a deviation from ideal occlusion that would impact on dissatisfaction in 

aesthetic terms. The most common classification system used were the Angle 

classification and Proffit-Ackerman classification, which is the completion of the 

Angle classification. The purpose of this study is to determine malocclusion 

occurs in SDK 6 BPK Penabur students, age 11-12 years based on Angle 

classification and Proffit – Ackerman classification.  

This study took a sample of 54 students, 31 people were boys and 23 people 

were girls. This study was done by casting the upper jaw and lower jaw to obtain 

the study model, then a photo was taken in lateral facial profile.  

The results obtained malocclusion Angle class I was 40.74%, in which type 

1 was 22.73%, type 2 was 0%, type 3 was 0%, type 4 was 9.09%, type 5 was 0%, 

combination type 1 and type 2 was 31.82%, combination of type 1 and type 3 was 

31.82%, while combination of type 1, type 3, and type 4 was 4.55%.  

Malocclusion Angle class II was 40.74%, in which division I was 63.64%, division 

II was 0%, and subdivision was 36.36%.  Malocclusion Angle class III was 

18.52%, in which type 1 was 10%, type 2 was 70%, type 3 was 20%.  From 

Proffit-Ackerman classification, result obtain are: convex facial profile 57.4%, 

straight facial profile 33.3%, and concave facial profile 9.3%; crowding as much 

as 85.2% and spacing as much as 14.8%; posterior crossbite as much as 16.7%, 

anterior crossbites as much as 27.8% and excessive overjet as much as 29.6%; 

and deep bite found as much as 42.6%.  

From this study it can be concluded that malocclusion Angle class III had 

the lowest number and analysist from classification Proffit-Ackerman showed 

crowding condition had the largest percentage. 

 

Keywords: malocclusion, classification Angle, classification Proffit-Ackerman 
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